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ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PADA BSI TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN SEBELUM DAN SETELAH MERGER TAHUN 2020-2021 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan 

pada Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger melalui tiga rasio 

keuangan yaitu Rasio Likuiditas (Current Ratio), Rasio Solvabilitas (Debt to 

Equity Ratio), Rasio Profitabilitas (Return On Asset). Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan tiga bank syariah yang digunakan 

sebagai sampel. Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk dan uji beda paired sample t test. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja Bank Syariah Indonesia (BSI) lebih baik setelah 

dilakukan merger, namun masih perlu dilakukan pengoptimalan lagi dalam 

perputaran asetnya untuk meningkatkan pendapatan. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Merger, CR, DER, ROA 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine differences in financial performance at Bank 

Syariah Indonesia before and after the merger through three financial ratios, 

namely the Liquidity Ratio (Current Ratio), Solvency Ratio (Debt to Equity Ratio), 

Profitability Ratio (Return On Assets). This research is a quantitative study using 

three Islamic banks as samples. The analysis in this study used the Shapiro-Wilk 

test for normality and the Paired Sample t Test. The results of this study indicate 

that Bank Syariah Indonesia (BSI) performance is better after the merger, but it 

still needs to be optimized again in its asset turnover to increase revenue. 

Keywords : Financial Statement, Merger, CR, DER, ROA 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada suatu negara, maju atau mundur perekonomiannya dapat dilihat dari 

kondisi perbankan negara tersebut. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 

perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang penting dalam suatu 

negara khususnya di Indonesia, bank dikatakan penting karena merupakan 

penggerak perekonomian dari suatu negara karena fungsi dari bank sendiri 

yang sangat vital. Dalam undang-undang nomor 10 Tahun 1998 yang memuat 

tentang Perbankan dijelaskan bahwa, bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
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kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pada kondisi akhir dari 

suatu bank dapat dicerminkan dengan kinerja bank yang nantinya dapat 

dimanfaatkan dalam menetapkan strategi kedepan untuk kepentingan bank. 

Maka dalam hal ini dibutuhkan sistem perbankan yang efisien dan mampu 

bersaing secara global dalam perdagangan bebas. Sehingga untuk 

mengupayakan hal tersebut dapat didorong dengan beberapa upaya salah 

satunya yaitu melalui merger. 

  Merger adalah penggabungan dari beberapa perusahaan menjadi 

satu, yang mana pihak perusahaan yang melakukan penggabungan akan 

mengambil semua aset serta liabilitas dari pihak yang melakukan 

penggabungan, dengan begitu maka perusahaan yang melakukan 

penggabungan akan menerima saham paling tidak sebesar 50% dan 

perusahaan yang di merger berhenti beroperasi serta pemegang sahamnya 

akan menerima sejumlah saham atau uang tunai di perusahaan yang baru. 

Menurut Fernando dan Edi, (2021) penggabungan dapat meningkatkan 

keberhasilan perusahaan dalam hal ukuran, pasar saham, dan memastikan 

bisnis dalam waktu yang singkat. Sedangkan menurut Sutedi, (2007) selain 

untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, ukuran, dan kinerja, motivasi 

utama bank melakukan merger adalah untuk meningkatkan permodalan guna 

memenuhi Capital Adequate Ratio. Dalam mengembangkan serta 

meningkatkan pertumbuhannya menjadi pesat pemerintah melakukan merger 

pada perusahaan. dalam hal ini pemerintah memperhatikan tiga aspek seperti 

kesehatan dan keamanan, diharapkan setelah dilakukan merger perusahaan 

menjadi sehat dan aman. 

  Penduduk di Indonesia mayoritas beragama islam, hal tersebut 

menjadikan potensi besar dalam mengembangkan usaha perbankan syariah di 

Indonesia. Sejak tahun 2015, pemerintah sudah memiliki rencana dalam 

melakukan merger pada ketiga bank milik BUMN. Ketiga bank tersebut 

diantarannya, Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan BNI Syariah. Pada 

tanggal 27 Januari 2021 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui surat Nomor 

SR-3/PB.1/2021 secara resmi megeluarkan izin merger pada ketiga usaha 



3 
 

bank tersebut. Lalu pada tanggal 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 

H Presiden Joko Widodo secara langsung meresmikan bank syariah ini dan 

terbentuklah Bank Syariah Indonesia (BSI). Diharapkan setelah dilakukan 

merger pada ketiga bank tersebut menjadikan kekuatan baru pada 

perekonomian di Indonesia, agar perbankan syariah di Indonesia menjadi 

berinovatif, bermanfaat, dan lebih kuat sehingga tidak akan kalah dan mampu 

bersaing dengan bank konvensional. Potensi BSI untuk terus berkembang dan 

menjadi bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global 

sangat terbuka. Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa 

pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan 

memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia 

sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka 

peluang. 

  BSI memiliki total aset Rp 214,6 triliun dengan komposisi 

pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 50,83%, PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah pemegang saham yang masing-masing 

di bawah 5%. Penggabungan ketiga bank syariah ini menghadirkan layanan 

yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki permodalan yang 

lebih baik. Dengan adanya penggabungan maka aset dari ketiga bank syariah 

tersebut melesat. Untuk diketahui, per Agustus 2020, Bank Syariah Mandiri 

mencatatkan aset Rp 112,1 triliun, BNI Syariah Rp 49,97 triliun, dan BRI 

Syariah Rp 51,8 triliun. Aset besar yang dimiliki oleh BSI tersebut dapat 

meningkatkan profitabiltas, dimana profitabilitas dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti biaya operasional, Non Performing Financing (NPF), 

dan pendapatan operasional serta nilai tukar. 

  Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan laporan 

keuangan dari Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger dari 

kuartal 1 sampai dengan kuartal 4 pada tahun 2020-2021 yang diterbitkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada BSI sebelum dan 
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setelah dilakukan merger. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini diberi judul : 

“ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PADA BSI TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SETELAH MERGER 

TAHUN 2020-2021”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Hal ini didasarkan pada tujuan peneliti untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan setelah dilakukannya 

merger pada ketiga bank milik BUMN menjadi Bank Syariah Indonesia yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan triwulan dari BSI sebelum dan setelah merger. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive 

sampling. Teknik ini ditentukan untuk memilih anggota sampel secara khusus 

berdasarkan penelitian yang dilakukan. Sampel pada penelitian ini yaitu data 

rasio kinerja keuangan dalam bentuk laporan keuangan triwulan dari periode 

2020 hingga 2021. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan objek 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Data rasio kinerja keuangan dalam bentuk laporan keuangan triwulan dari 

periode 2020 hingga 2021 yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan bersumber dari internet, diantara : 

a. Bank BNI Syariah 

b. Bank Syariah Mandiri 

c. Bank BRI Syariah 

d. Bank Syariah Indonesia 

  Variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu satu variable 

likuiditas, satu variable solvabilitas, dan satu variable profitabilitas. Variable-

variable tersebut diperoleh dari perhitungan rasio keuangan dari laporan 

keuangan yang dipublikasi oleh perusahaan yang diterbitkan di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Data yang diambil oleh peneliti dari tahun 2020 hingga 

2021. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio 

Profitabilitas 

Berikut ini adalah Tabel hasil perhitungan dari tiap rasio keuangan, 

yang terdiri dari rasio likuiditas yaitu Current Ratio, rasio solvabilitas 

yaitu Debt to Equity Ratio, dan rasio profitabilitas yaitu Return On 

Asset. 

 

Triwulan      CR             DER        ROA 

        2020        2021        2020        2021 2020     2021 

      1      111,28%   110,61%  886,03%  941,99% 1,24%   1,72% 

      2      111,49%   110,42%  869,91%  959,46% 1,45%   1,70% 

      3      111,44%   110,62%  874,08%  940,75% 1,37%   1,70% 

      4      111,01%   110,41%  907,62%  960,56% 1,33%   1,61% 

 

Tabel 

Hasil Perhitungan CR, DER, ROA Bank BNI Syariah 

 

1) Current Ratio 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai Current 

Ratio sebelum merger lebih tinggi dari pada setelah merger. 

 

2) Debt to Equity Ratio 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai Debt to 

Equity Ratio mengalami peningkatan dari pada sebelum merger. 

 

3) Return On Asset 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On 

Asset mengalami peningkatan dari pada sebelum dilakukan merger. 

 

Triwulan      CR             DER        ROA 

        2020        2021        2020        2021 2020     2021 

      1      113,93%   110,61%  717,39%  941,99% 1,00%   1,72% 

      2      111,74%   110,42%  851,31%  959,46% 0,90%   1,70% 

      3      110,42%   110,62%  959,37%  940,75% 0,84%   1,70% 

      4      110,41%   110,41%  960,11%  960,56% 0,81%   1,61% 

 

Tabel Bank BRI Syariah 
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1) Current Ratio 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai dari 

Current Ratio pada kuartal 1 dan kuartal 2 mengalami penurunan 

setelah merger, lalu pada kuartal 3 terdapat peningkatan nilai 

setelah merger, dan untuk kuartal 4 nilainya sama antara sebelum 

dan setelah merger. 

 

2) Debt to Equity Ratio 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Debt 

to Equity Ratio mengalami peningkatan pada kuartal 1, kuartal 2, 

dan kuartal 4 setelah merger. Dan pada kuartal 3 terjadi penurunan 

nilai setelah merger. 

 

3) Return On Asset 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai dari 

Return On Asset mengalami peningkatan setelah merger. 

 

Triwulan      CR             DER        ROA 

        2020        2021          2020         2021  2020     2021 

      1      109,14%   110,61%  1093,64%  941,99%  1,74%  1,72% 

      2      109,54%   110,42%  1047,23%  959,46%  1,73%  1,70% 

      3      109,46%   110,62%  1056,87%  940,75%  1,68%  1,70% 

      4      109,33%   110,41%  1070,78%  960,56%  1,65%  1,61% 

 

Tabel Bank Syariah Mandiri 

 

1) Current Ratio 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai dari 

Current Ratio mengalami peningkatan setelah merger. 

 

2) Debt to Equity Ratio  

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Debt 

to Equity Ratio mengalami penurunan setelah merger. 

 



7 
 

3) Return On Asset  

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai dari 

Return On Asset mengalami penurunan pada kuartal 1, kuartal 2, 

dan kuartal 4. Namun pada kuartal 3 nilainya meningkat. 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk mengetahui data 

penelitian apakah berdistribusi normal atau tidak. Dengan nilai 

signifikansi > 0,05 maka dikatakan data dalam penelitian tersebut 

berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

dikatakan bahwa data dalam penelitian tersebut tidak berdistribusi 

normal. 

Test of Normality  

Bank BNI Syariah 

 

Dari hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa: 

Nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset dari 

Bank BNI Syariah, nilai signifikansinya > 0,05. Artinya data tersebut 

baik sebelum dan setelah merger berdistribusi normal. 
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Test of Normality 

Bank BRI Syariah 

 

Dari hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa: 

Nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset dari 

Bank BRI Syariah, nilai signifikansinya > 0,05. Artinya data tersebut 

baik sebelum dan setelah merger berdistribusi normal. 

 

Test of Normality 

Bank Syariah Mandiri 

 

Dari hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa: 

Nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset dari 

Bank Syariah Mandiri, nilai signifikansinya > 0,05.  Artinya data 

tersebut baik sebelum dan setelah merger berdistribusi normal. 
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c. Uji Beda 

Uji beda dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample t Test. 

Uji ini digunakan apabila data yang akan diteliti berdistribusi normal. 

Pengujian Paired Sampel t Test ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SSPS 22. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat 

signifikansi (α) 5% atau sebesar 0,05. Hipotesis yang digunakan 

adalah: 

H₀: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah dilakukannya merger. 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah dilakukannya merger. 

Berdasarkan probabilitas: 

H₀ diterima jika signifikan > 0,05 

H₀ ditolak jika signifikan < 0,05 

Bank BNI Syariah 

Paired Samples Test 

 

1) Uji Beda CR 

 Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari CR adalah 0.005 < 0.05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan setelah merger pada CR. 

2) Uji Beda DER 

 Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari DER adalah 0.004 < 0.05 maka 
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terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger pada DER. 

3) Uji Beda ROA 

 Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari ROA adalah 0.007 < 0.05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger pada ROA. 

 

Bank BRI Syariah 

Paired Samples Test 

 

1) Uji Beda CR 

 Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari CR adalah 0.264 > 0.05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan setelah merger pada CR. 

2) Uji Beda DER 

 Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari DER adalah 0.255 > 0.05 maka tidak  

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger pada DER. 

3) Uji Beda ROA 

Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari ROA adalah 0.000 < 0.05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan setelah merger pada ROA. 
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Bank Syariah Mandiri 

Paired Samples Test 

 

1) Uji Beda CR 

Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari CR adalah 0.003 < 0.05 maka terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan setelah merger pada CR. 

2) Uji Beda DER 

Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari DER adalah 0.003 < 0.05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan setelah merger pada DER. 

3) Uji Beda ROA 

Berdasarkan uji Paired Sample t Test diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari ROA adalah 0.275 < 0.05 maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan setelah merger pada ROA. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Laporan Keuangan Pada BSI 

Terhadap Kinerja Keuangan Sebelum dan Setelah Merger Tahun 2020-

2021” dapat ditarik kesimpulan bahwa pada Bank BNI Syariah untuk nilai 

dari rasio likuiditas (CR) terdapat perbedaan yang signifikan. Nilainya 

mengalami penurunan dibandingkan sebelum dilakukan merger. Lalu 

untuk nilai dari rasio solvabilitas (DER) dan nilai profitabilitas (ROA) juga 
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terdapat perbedaan yang signifikan, setelah dilakukan merger mengalami 

peningkatan. Pada Bank BRI Syariah untuk nilai dari rasio likuiditas (CR) 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan, pada tabel penelitian terlihat jika 

nilai CR saat sebelum dan setelah merger naik dan turun. Lalu untuk nilai 

dari rasio solvabilitas (DER) tidak terdapat perbedaan yang signifikan, 

namun dari hasil data penelitian diatas untuk nilai dari kuartal 1, 2, dan 4 

setelah merger mengalami kenaikan sedangkan untuk kuartal 3 setelah 

merger mengalami penurunan. Dan untuk nilai rasio profitabilitas (ROA) 

terdapat perbedaan yang signifikan, nilai ROA setelah dilakukan merger 

mengalami peningkatan. Pada Bank Syariah Mandiri untuk nilai dari rasio 

likuiditas (CR) terdapat perbedaan yang signifikan, setelah dilakukan 

merger nilainya mengalami peningkatan. Pada rasio solvabilitas (DER) 

terdapat perbedaan yang signifikan, nilai DER lebih baik sebelum 

dilakukan merger. Lalu pada rasio profitabilitas (ROA) tidak terdapat 

peningkatan yang signifikan, nilai ROA sebelum dan setelah merger 

mengalami peningkatan dan penurunan. 

  Sehingga disimpulkan bahwa kinerja Bank BSI lebih baik setelah 

dilakukan merger, namun masih perlu dilakukan pengoptimalan lagi dalam 

perputaran asetnya untuk meningkatkan pendapatan. Implikasi dari 

penelitian ini yaitu dapat digunakan bagi para calon nasabah Bank Syariah 

Indonesia dalam menilai bagaimana kinerja bank setelah dilakukan merger 

dan untuk memutuskan apakah akan menggunakan jasa dari bank tersebut. 

  Saran yang dapat diberikan pada penelitian yaitu, dalam 

melakukan penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain 

yang tidak ada didalam penelitian ini, agar penelitian menjadi semakin 

valid. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode waktu 

pada data penelitian agar hasil yang didapat juga lebih maksimal. 
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